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    ABSTRAK 
NURMIYATI: Keefektifan Penggunaan Teknik Paired Storytelling dan Jigsaw dalam 
Peningkatan Kompetensi Berbicara Siswa SMP Kelas VIII SMP Negeri 3 Sleman. Tesis. 
Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2012. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)  apakah ada perbedaan keefektifan antara teknik 
paired storytelling, jigsaw, dan konvensional dalam meningkatkan kompetensi berbicara siswa, 
(2) keefektifan teknik paired story telling dan konvensional dalam meningkatkan kompetensi 
berbicara siswa, (3) keefektifan teknik jigsaw dan konvensional dalam meningkatkan kompetensi 
berbicara siswa, (4) teknik pembelajaran berbicara yang paling efektif antara paired storytelling, 
jigsaw, dan konvensional dalam meningkatkan kompetensi berbicara siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Sleman. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu dengan unequivalent control 
group design. Data dikumpulkan melalui lembar performansi kompetensi berbicara. Pengamatan 
kompetensi berbicara, baik pada pengamatan awal maupun pengamatan akhir diberikan pada tiga 
kelompok penelitian, yaitu dua kelompok eksperimen, yaitu kelompok eksperimen 1 
menggunakan teknik paired storytelling, dan kelompok eksperimen 2 menggunakan teknik 
jigsaw, sedangkan 1 kelompok yang lain adalah kelompok kontrol, dengan menggunakan teknik 
konvensional. Lembar observasi digunakan untuk mengamati proses kegiatan belajar mengajar 
dalam kompetensi berbicara bahasa Inggris dengan menggunakan tiga teknik pembelajaran 
tersebut. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sleman. Sampel 
penelitian adalah seluruh siswa yang ada di kelas VIII B, E, dan F. Teknik analisis data 
menggunakan uji-t dan uji Anava yang dilanjutkan dengan uji Scheffe. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada perbedaan keefektifan antara teknik paired 
storytelling,  jigsaw,  dan konvensional dalam meningkatkan kompetensi berbicara siswa dengan 
nilai F sebesar 3.532 dan signifikan dengan P < 0.05, yaitu sebesar 0.033, (2) teknik paired 
storytelling lebih efektif dari teknik konvensional dalam meningkatkan kompetensi berbicara 
bahasa Inggris siswa dengan nilai t sebesar 2.556 dengan signifikansi P < 0.05, yaitu sebesar 
0.013, (3) teknik jigsaw sama efektifnya dengan teknik konvensional dalam meningkatkan 
kompetensi berbicara bahasa Inggris siswa dengan nilai t sebesar 1,202 dan tidak signifikan 
dengan P < 0.05, yaitu 0.234, 4) teknik paired storytelling adalah teknik keterampilan berbicara 
yang paling efektif diantara ketiga teknik itu dalam meningkatkan kompetensi berbicara siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Sleman dengan mean tertinggi sebesar 74.3492. 
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ABSTRACT 
NURMIYATI. The Effectiveness of Paired Story Telling and Jigsaw Use in Improvement 
Students’ Speaking Competence in Second Grade SMPN 3 Sleman. Thesis. Yogyakarta: 
Graduate School, Yogyakarta State University, 2013. 
The study aims at knowing (1) whether there is a difference of effectiveness among 
paired storytelling, jigsaw, and conventional techniques in improving  the students’ speaking 
competence, (2) the effectiveness of using paired storytelling and conventional techniques in 
improving the students’ speaking competence, (3) the effectiveness of using jigsaw and 
conventional technique in improving the students’ speaking competence, and (4) the most 
effective speaking learning technique among the paired storytelling, jigsaw, and conventional 
technique in improving the students’ speaking competence at eighth grade in SMP N 3 Sleman. 
This study employed the quasi-experimental research. The study applied unequivalent 
control group design. The collected data were through performance observation and observation 
sheets of speaking competence. Performance observation was given at three research groups, two 
experimental groups comprising of paired storytelling and jigsaw, while other was conventional 
technique. The observation sheets were used to observe teaching and learning process activity in 
speaking English competence using the three learning techniques. The population of the research 
was the whole students of eighth grade students of SMP Negeri 3 Sleman. The sample of the 
research was the whole students of eighth grade B, E, and F. The data analysis used was 
independent sample t-test and Anava test which was continued with the Scheffe test. 
The results of the study show that: (1) there is a difference of effectiveness among the 
paired storytelling, jigsaw, and conventional techniques  in improving  the students’ speaking 
competence with F value 3.532 and significance with P < 0.05, that is 0.033, (2) the paired 
storytelling technique is more effective than the conventional technique in improving the 
students’ speaking competence with t-value 2.556 and significance with P < 0.05, that is 0.013, 
(3) the jigsaw technique is as effective as the conventional technique in improving the students’ 
speaking competence with t-value 1.202 and it is not significant with P < 0.05, that is  0.234, and 
(4) the paired storytelling technique is  the most effective technique among those three 
techniques in improving the students’ speaking competence at eighth grade  in SMP N 3 Sleman 
with the highest mean 74.3492. 
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